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Manajemen sarana dan prasarana dalam cabang olahraga merupakan salah satu 

elemen penting yang mempengaruhi kelangsungan pembinaan dan pengembangan 

prestasi atlet. Kelengkapan sarana dan prasarana latihan yang memadai diperlukan 

untuk menunjang kegiatan proses latihan Kurash guna memberi kemudahan bagi 

para Atlet dan Pelatih saat berlatih, sehingga dari proses latihan diharapkan semua 

Atlet mendapatkan banyak pengalaman belajar dan dapat berlatih secara optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya sarana dan prasarana 

yang ada pada cabang olahraga kurash di Provinsi Lampung dan sudah berstandar 

FERKUSHI atau belumnya. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif dengan memeroleh data utama dari 

wawancara dan observasi. Instrumen yang digunakan adalah intrumen wawancara 

dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah pengurus Ferkushi Provinsi 

Lampung. Sampel yang diambil dari purposive sampling, dengan kriteria; (1). 

Pengurus Pengprov Ferkushi Lampung. (2). Yang sering ada atau terjun kelapangan 

(wasit,pelatih,atlet). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan (1) Faktor Sarana dan 

prasarana pada kategori baik serta layak untuk digunakan, peralatan sudah 

memenuhi standarisasi dan bisa digunakan untuk latihan, peralatan tersebut juga 

aman untuk digunakan. (2) untuk semua kelas bisa dibina sesuai dengan sarana dan 

prasarana yang ada di Pengprov Ferkushi Lampung. 
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Management of facilities and infrastructure in sports is a crucial element 

influencing the ongoing development and performance of athletes. Adequate 

training facilities and infrastructure are essential to support the Kurash training 

process, facilitating both athletes and coaches during training. This ensures that 

all athletes gain valuable learning experiences and can train optimally. This study 

aims to determine whether or not the existing facilities and infrastructure for the 

Kurash sport in Lampung Province are suitable and whether they meet 

FERKUSHI standards or not. The research method used was qualitative research 

with a descriptive approach, obtaining primary data from interviews and 

observations. The instruments used were interviews and documentation. The 

population in this study was the Ferkushi administrators in Lampung Province. 

The sample was taken from purposive sampling, with the following criteria: (1). 

Administrators of the Lampung Ferkushi Provincial Government. (2). Those who 

are often present or involved in the field (referees, coaches, athletes). The results 

of this study can be concluded that (1) Facilities and infrastructure factors are in 

the good category and are suitable for use, the equipment has met standards and 

can be used for training, the equipment is also safe to use. (2) all classes can be 

trained according to the facilities and infrastructure available at the Lampung 

Ferkushi Provincial Government. 
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